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Abstrak :  Antena microstrip adalah 
suatu konduktor metal yang menempel di 
atas ground plane yang di antaranya 
terdapat material dielektrik. Di Indoneisa 
ada Satelit IiNUSAT-1 merupakan satelit 
nano yang memiliki dimensi kecil sehingga 
pada satelit tidak memungkinkan 
pembuatan antena dengan polarisasi 
sirkular yang memiliki dimensi lebih besar 
dari dimensi satelit dimana pada satelit 
menggunakan antena linier cross dengan 
polarisari polar. Salah satu yang paling 
mudah dan yang paling banyak digunakan 
dalam perancangan patch antena microstrip 
adalah rectangular patch antenna. Dalam 
perancangan antena microstrip 145.9 MHz 
polarisasi sirkular ini adalah menentukan 
karakteristik awal yaitu return loss = -10dB, 
VSWR < 2, polarisasi sirkular, substrat yang 
digunakan adalah FR4 dengan ketebalan 
h=1.6 mm. Kemuidian nilai L = 47.6 cm,             
W = 47.6 cm, fd1 = 3.2 cm, fd2 = 19.2 cm, Wg 
= 60.4 cm dan h = 3.2 mm. Hasil yang 
didapatkan, simulasi antenna microstrip 
145.9 MHz belum memenuhi kriteria desain 
dengan hasil nilai return loss adalah         -
0,44 dB. 
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Satelit pada awalnya merupakan sebuah 
ungkapan mewakili semua objek yang 
mengitari bumi[1].  Perkembangan teknologi 
satelit pada sistem komunikasi telah banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk di Indonesia sejak September 1969 
ketika Indonesia pertama kali terhubung dengan 
satelit INTELSAT. Pada tahun 1976, satelit 
Palapa A diluncurkan sebagai Sistem 
Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) yang 
digunakan untuk relay penyiaran televisi. Selain 
digunakan untuk telekomunikasi seperti 
penyiaran televisi, seluler dan internet, satelit 
juga digunakan untuk kepentingan navigasi, 
pengamatan lingkungan, pemetaan, meterologi 
dan geofisika bahkan digunakan untuk layanan 
militer[2][3]. 
IiNUSAT-1 sendiri sebagai cikal bakal 
satelit pertama yang dibangun oleh mahasiswa 
Indonesia dengan kerjasama antar 5 perguruan 
tinggi dan 1 badan nasional yaitu UI, ITB, 
UGM, ITS, PENS ITS dan LAPAN[4]. Satelit 
IiNUSAT-1 merupakan satelit nano yang 
memiliki dimensi kecil yaitu dengan berat 
kurang dari 10 kg sehingga pada satelit tidak 
memungkinkan pembuatan antena dengan 
polarisasi sirkular yang memiliki dimensi lebih 
besar dari dimensi satelit dimana pada satelit 
menggunakan antena linier cross dengan 
polarisari polar. Satelit ini bekerja pada 
frekuensi 145.8 MHz-146 MHz (uplink) dan 
435 MHz 438 MHz (downlink)[5][6][7]. 
Antena microstrip telah banyak 
digunakan karena ringan, ringkas atau mudah 
dan hemat biaya[8]. Antena ini dapat menjadi 
solusi dari permasalahan satelit IiNUSAT-1 
yang juga memiliki dimensi kecil. Maka 
penelitian ini membuat sebuah rancangan 
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antena mirostrip pada frekuensi 145.9 MHz 





telekomunikasi di Indonesia masih lambat 
dan belum menyebar merata[9].  Antena 
bisa digunakan untuk menambah kapasitas 
dan kualitas infrstruktur telekomunikasi 
seperti tower telekomunkasi[10]. Antena 
menjadi piranti yang tidak pernah berhenti 
untuk terus berkembang. Proses 
sederhananya, sebuah antena akan dicatu 
dengan listrik dan akan memicu terjadinya 
gelombang elektromagnetik, sehingga data 
atau informasi akan terbawa oleh 
gelombang tersebut melalui udara atau 
ruang hampa [11]. Antena sendiri 
merupakan sebuah perangkat yang 
digunakan memancar dan/atau menerima 
gelombang elektromagnetik secara efisien 
[12]. Antena dapat juga didefinisikan 
sebagai sebuah atau sekelompok konduktor 
yang digunakan untuk memancarkan atau 
meneruskan gelombang elektromagnetik 
menuju ruang bebas atau menangkap 
gelombang elektromegnetik dari ruang 
bebas. Energi listrik dari pemancar 
dikonversi menjadi gelombang 
elektromagnetik dan oleh sebuah antena 
yang kemudian gelombang tersebut 
dipancarkan menuju udara bebas. Pada 
penerima akhir gelombang elektromagnetik 
dikonversi menjadi energi listrik dengan 
menggunakan antenna [13][14]. 
2. Antena Microstrip 
Antena microstrip telah menjadi 
salah satu topik paling inovatif dalam teori 
dan desain antena di beberapa tahun 
terakhir, dan semakin banyak menemukan 
aplikasi dalam berbagai system gelombang 
mikro modern[15]. Antenna microstrip 
adalah salahsatu jenis antena yang peraktis 
mempunyai ukuran dan dimensi yang 
sederhana dan mudah di fabrikasi. Dengan 
sifat antenna microstrip tersebut, perangkat 
telekomunikasi dapat mengikuti 
perkembangan yang ada. Antenna 
microstrip terdapat 3 bagian ialah 
groudplane, substrat, dan patch. Antena 
microstrip memilki bentuk bujur sangkar 
atau segi empat panjang[16]. Antena ini 
dapat dibuat dengan menggunakan PCB 2 
layer tembaga. Bagian atas yang disebut 
elemen peradiasi atau bisa disebut sebagai 
patch, sedangkan bagian konduktor 
bawahnya disebut sebagai ground plane. Di 
antaranya terdapat bahan dilektrik sebagai 
perantara antar logam tembaga[11]. 
Di samping itu, arah daya tangkap 
dalam menerima gelombang yang harus 
diperhatikan, mengingat bahwa gelombang 
elektromagnetik memancarkan dua 
gelombang yang saling tegak lurus. Arah 
daya tangkap ini disebut sebagai polarisasi. 
Jika polarisasi ini hanya menangkap salah 
satu gelombang, maka dikatakan polarisasi 
antena vertikal atau horizontal. Namun, 
jika polarisasi ini mampu menangkap 
keduanya, dikatakan polarisasi melingkar. 
Semakin polarisasi ini mampu menangkap 
dua arah sekaligus, semakin baik pula 
performansi antena. Untuk keperluan 
pengiriman data pada jaringan yang 
kompleks dan cepat akan mejadi masalah 
jika polarisasi linier[11]. 
3. Satelit Nano 
Satelit pada awalnya merupakan sebuah 
ungkapan mewakili semua objek yang 
mengitari bumi. Kemudian, gagasan tetang 
komunikasi satelit pertama kali dicetuskan 
Arthur C. Clarke, seorang penulis fiksi 
ilmiah dari Inggris pada tahun 1945[1]. 
Satelit   nano   atau Cubesat, adalah   satelit   
yang berukuran kecil biasanya memiliki 
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massa sebesar 1-10kgs. Satelit nano 
dikembangkan dengan tujuan untuk 
penelitian luar angkasa, dan juga 
pengembangan teknologi  satelit  dengan  
biaya  yang  lebih  murah  dari satelit    
konvensional[17]. Pemerintah Indonesia 
mengadakan suatu program pengembangan 
satelit nano antar universitas yang bernama 
IiNUSAT (Indonesia Inter-University 
Satellite). Universitas yang terlibat antara 
lain ITB, UI, UGM, IT Telekom, PENS, 
dan ITS, ditambah dengan LAPAN. Hal ini 
dimaksudkan untuk penguasaan secara 






Salah satu yang paling mudah dan 
yang paling banyak digunakan dalam 
perancangan patch antena microstrip adalah 
rectangular patch antenna. Gambar 1 
menunjukkan   gambaran   rectangular patch 
antenna. Karena ketebalan substrat jauh lebih 
tipis daripada panjang gelombang, maka 
rectangular patch antenna dianggap sebagai 
bidang planar dua dimensi untuk lebih 









Gambar 1.  Rectangular patch antenna  
(a) tampak atas  
       (b) tampak samping 
 
Antena microstrip dalam perancangan 
ini menggunakan patch yang berbentuk 
segiempat. Patch segiempat lebih banyak 
digunakan karena kemudahan dalam analisis 
dan proses fabrikasi. Gambar 2 memperlihatkan 
bentuk geometri dari patch microstrip 
segiempat dimana W dan L adalah lebar dan 
panjang dari patch, h adalah tebal substrat dan 
εr merupakan nilai konstanta dielektrik dari 
substrat. Gambar 3 memperlihatkan bentuk 












Gambar 2.  Bentuk geometri patch microstrip 
                      segiempat 
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Gambar 3. Bentuk nyata patch microstrip  




Berikut adalah tabel ukuran antenna 
microstrip 145.9 MHz yang akan dirancang. 
 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah awal dalam perancangan 
antena microstrip 145.9 MHz polarisasi sirkular 
adalah menentukan karakteristik awal yaitu 
return loss = -10dB, VSWR < 2, polarisasi 
sirkular, substrat yang digunakan adalah FR4 
dengan ketebalan h=1.6 mm. Gambar 4 adalah 























Gambar 4. Hasil simulasi  
 
 
Nilai return loss microstrip 145.9 MHz 
dari simulasi adalah -0.44 dB seperti 

















Gambar 5. Return Loss Simulasi 
 
 
Gambar 6 merupakan hasil simulasi 
microstrip 145.9 MHz yang menggambarkan 
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Gambar 6. Pola radiasi antena 
 
Selanjutnya pada gambar 7 adalah hasil gain 
total yang disimulasikan dalam bentuk 3D 










Dari hasil yang didapatkan, simulasi 
antenna microstrip 145.9 MHz belum 
memenuhi kriteria desain dengan hasil nilai 
return loss adalah -0,44 dB. Maka sangat perlu 
untuk dilakukan percobaan ulang dalam 
perancangan ini dengan nilai parameter atau 
ukuran yang berbeda.  
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